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A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia adalah 
melalui jalur pendidikan. Upaya peningkatan pendidikan dilakukan pemerintah 
dengan diterbitkannya sistem pendidikan nasional, sebagaimana diamanatkan 
dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyatakan bahwa: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan bentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa , bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Ynag Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
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Pada dasarnya profesi guru adalah profsi yang sedang tumbuh dan 
berkembang. Walaupun ada yang berpendapat bahwa guru adalah jabatan semi 
profesional, namun sebenarnya lebih dari itu. 
Dalam hal ini guru merupakan komponen paling menentukan dalam 
sistem pendidikan secara keseluruhan yang harus mendapat perhatian sentral, 
pertama, dan utama. Figur yang satu ini akan senantiasa menjadi sorotan strategis 
ketika berbicara masalah pendidikan, karena guru selalu terkait dengan komponen 
manapun dalam sistem pendidikan. Guru memegang peran utama dalam 
pembangunan pendidikan, khususnya yang diselenggarakan secara formal di 
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sekolah. Guru juga sangat menentukan keberhasilan peserta didik terutama 
kaitannya dalam proses belajar mengajar. Guru merupakan komponen yang paling 
berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. 
Oleh karena itu, upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan tidak akan memberikan yang signifikan tanpa didukung oleh 
guru yang profesional dan berkualitas. Dengan kata lain, perbaikan kualitas 
pendidikan harus berpangkal dari guru dan berujung pada guru pula.
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Profesionalisme guru, telah banyak dilakukan, namun pelaksanaannya 
masih dihadapkan berbagai kendala, baik dilakukan Depdiknas maupun 
dilembaga pencetak guru. Kendala yang melekat di depdiknas misalnya, adanya 
gejala kekurang seriusan dalam menangani permasalahan pendidikan, seperti juga 
menangani masalah guru gejala tersebut antara lain adanya ketidaksinambungan 
anatar berbagai program peningkatan kualitas pendidikan dan kualitas guru yang 
ditangani oleh berbagai direktorat dilingkungan depdiknas; serta tidak adanya 
fokus dalam peningkatan kualitas guru. 
Hal ini merupakan salah satu buramnya manajemen pendidikan nasional, 
khususnya dalam penyiapan calon guru. Jika kondisi tersebut masih 
dipertahankan, maka guru profesional yang standar, bersertifikat dan kompeten 
sulit dimunculkan; padahal dalam kondisi sekarang sangat diperlukan, terutama 
untuk mendongkrak kualitas sumber daya manusia yang siap bersaing di era 
global. 
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Sehubungan dengan ini, sudah sewajarnya pemerintah terus berupaya 
mencari alternatif untuk meningkatkan kualitas dan kinerja profesi guru. Dalam 
hal ini  pengembangan profesional guru merupakan sesuatu yang tidak bisa 
ditawar lagi untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
Peningkatan kemampuan profesional guru bukan hanya sekedar 
pembinaan yang lebih bersifat aspek-aspek administratif kepegawaian tetapi juga 
kepada peningkatan kemampuan keprofesioanalnya dan komitmen sebagai 
seorang pendidik. Sehubungan dengan itu, pemerintah sedang melaksanakan 
terobosan dalam meningkatkan kualitas profesionalisme guru tersebut dalam 
meningkatkan kualitas profesionalisme guru tersebut, antara lain melalui standar 
kompetensi dan sertifikasi guru. 
Sertifikasi guru merupakan pemenuhan kebutuhan untuk meningkatkan 
kompetensi profesional. Oleh karena itu, proses sertifikasi dipandang sebagai 
bagian esensial dalam upaya memperoleh sertifikat kompetensi sesuai dengan 
standar yang telah ditetapkan.
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Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Wakil Kepala Sekolah 
bagian ketenagaan  di SMK Negeri 2 Banyumas yakni  Warih yang menyatakan 
bahwa di SMK Negeri 2 Banyumas ada 3 orang guru mata pelajaran PAI. Dari 
ketiga guru PAI, 2 orang sudah memiliki sertifikasi guru sedangkan satu orang 
guru belum memperoleh sertifikasi guru. 
Dalam hal ini juga SMK Negeri 2 Banyumas sebagai lembaga pendidikan 
formal yang sudah berdiri cukup lama juga sudah dapat diterima dan diakui oleh 
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masyarakat secara keseluruhan khususnya baik dari segi kualitasnya terbukti 




Sebagai sekolah Kejuruan, SMK Negeri 2 Banyumas mempunyai 
tanggung jawab untuk menjadikan anak didiknya menjadi manusia yang 
berkepribadian muslim, sebagaimana tujuan pendidikan Islam. Oleh karena itu 
kompetensi profesional guru agama Islam sangat diperlukan, sehingga nilai-nilai 
luhur agama Islam yang diajarkan di SMK Negeri 2 Banyumas bukan hanya 
menjadi ilmu pengetahuan saja(kognitif), tetapi juga dapat dihayati (afektif), dan 
diamalkan (psikomotorik) dalam kehidupan sehari-hari. 
Untuk mengetahui kualitas profesional guru PAI di SMK Negeri 2 
Banyumas, maka penyusun tertarik mengadakan penelitian di lembaga pendidikan 
tersebut yang dirangkum dalam sebuah judul Kompetensi  Profesional Guru PAI 
di SMK N 2 Banyumas. 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk memperjelas pemahaman guna menghindari timbulnya salah 
penafsiran tentang judul skripsi, terlebih dahulu penulis mendefinisikan bebrapa 
istilah yang penting. Istilah-istilah yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Kompetensi Guru 
Kompetensi berasal dari bahasa inngris, yakni “competence”, yang 
berarti kecakapan, kemampuan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
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Kompetensi merupakan perpaduan dari penguasaan pengetahuan, 
ketrampilan, nilai dan sikap yang direflesikan dalam kebiasaaan berpkir 
dan bertindak dalam melaksanakan tugas/ pekerjaannya.
6
 
Barlow mengemukakan bahwa kompetensi guru adalah kemampuan 
seorang guru dalam melakssanakan kewajiban-kewajibannya secara 
bertanggung jawab dan layak.
7
 
Dengan demikian, kompetensi guru merupakan kapasitas internal 
yang dimiliki guru dalam meaksanakan tugas profesinya. Tugas 
profesional guru dapat diukur dari sejauhmana guru mendorong proses 
pelaksanaan pembelajaranyang efektif dan efisien.
8
 
2. Kompetensi Profesional 
Kata profesional menunjukkan bahwa guru adalah sebuah profesi, 
yang bagi guru, seharusnya menjalankan profesinya dengan baik. Dengan 
demikian, ia akan disebut sebagai guru yang profesional.
9
 
Sedangkan guru adalah pendidik profesioanal dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengaharahkan, melatih, menilai, dan 
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mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini pada jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
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Guru Profesional bukan hanya memeperoleh pendidikan formal tetapi 
juga harus menguasai berbagai strategi, teknik didalam kegiatan belajar 
mengajar serta menguasai landasan-landasan kependidikan seperti yang 
tercantum dalam kompetensi. 
Guru profesional harus memiliki tiga pilar yang meliputi identitas 
dirinya sebagai tenaga profesional. Ketiga pilar ini meliputi pengetahuan, 
keahlian, dan persiapan akademik. Pengetahuan adalah segala fenomena 
yang diketahui yang disistemasikan sedemikian rupa. Keahlian bermakna 
penguasaan substansi keilmuan, dimana hal ini bisa dijadikan acuan dalam 
bertindak. Persiapan akademik mengandung makna bahwa untuk mencapai 
derajat profesional diperlukan persyaratan pendidikan khusus.
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Sebagaimana dijelaskan dalam Standar Nasional Pendidikan, yang 
dimaksud dengan kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan 
materi pembelajaran profesional secara luas dan mendalam yang 
memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi 
yang ditetapkan dalam Standar Nasioanl Pendidikan.
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Kompetensi profesional mengacu pada perbuatan yang bersifat 
rasional dan memeiliki spesifikasi tertentu dalam melaksanakan tugas 
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kependidikan. Guru sebagai tenaga profesional dituntut untuk memiliki 
kemampuan yang sesuai dengan bidangnya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesional adalah suatu 
kemampuan yang dimiliki oleh seorang dalam bidang pekerjaan yang 
ditekuni oleh seseorang yang mana pekerjaan itu harus memiliki keahlian 
yang diperoleh melalui pendidikan khusus atau latihan khusus.  
3. Guru  Pendidikan Agama Islam 
Secara etimologis , guru sering disebut pendidik. Dalam bahasa Arab, 
ada beberapa kata menunjukan profesi ini, seperti mudarris, mu’allim, 
murrabi dan mu’addib, yang memliki makna sama, namun masing masing 
mempunyai karakteristik yang berbeda. 
Menurut UU No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, disebutkan 
bahwa pengertian guru adalah pendidik profesioanl dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, melatih, menilai dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
Guru agama adalah guru yang menagajarkan pelajaran 
agama.13Sedangkan guru agama islam adalah seorang yang mengajarkan 
mata pelajaran agama Islam. 
Pendidikan Islam merupakan aktifitas pendidikan yang 
diselenggarakana atau didirikan dengan hasrat dan niat untuk mengajarkan  
ajaran dan nilai-nilai Islam. Disamping itu pendidikan Islam 
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dikembangkan dan disemangati atau dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai 
Islam. Di era globalisasi ini peran pendidikan Islam sangat penting 




Guru pendidikan agama Islam merupakan guru yang mengkhususkan 
dirinya untuk melakukan kegiatan pencapaian ajaran agama kepada 
seseorang atau kelompok.
15
 Guru agama Islam yang dimaksud disini 
adalah guru yang memegang mata pelajaran agama yaitu pendidikan 
agama Islam. 
Dari pemaparan diatas pengertian kompetensi profesional guru PAI 
adalah kemampuan guru pendidikan agama Islam dalam penguasaan bahan 
ajar atau materi pendidikan Agama Islam. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang definisi operasional diatas, maka penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimana Kompetensi Profesional 
Guru PAI di SMK Negeri 2 Banyumas. 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
                                                             
14
 Muhaimin, Konstruksi Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), hlm. 
14 
15
 Departemen Agama Republik Indonesia, Petunjuk Pelaksanaan Tugas Guru Agama 





a. Untuk mendeskripsikan bagaimana Kompetensi Profesional Guru PAI 
di SMK Negeri 2 Banyumas. 
b. Untuk  mendeskripsikan bagaimana upaya guru PAI dalam 
meningkatkan Kompetensi Profesionalnya di SMK Negeri 2 
Banyumas. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 
a. Manfaat Teoritis 
1. Dapat menambah wawasan pengetahuan mengenai bagaimana 
kreativitas guru dalam pembelajaran 
2. memberikan kontribusi pemikiran dan informasi ilmiah bagi Guru. 
3. Memberikan sumbangsih ilmu pengetahuan. 
b. Manfaat Praktis 
1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan 
pemikiran khususnya SMK Negeri 2 Banyumas mengenai 
kompetensi profesional guru  PAI. 
2. Bagi masyarakat umum, penelitian ini dapat memberikan informasi 
sejauh mana kompetensi profesional guru pai di SMK Negeri 2 
Banyumas. 
3. Bagi guru, penelitian ini dapat menjadi umpan balik dalam rangka 





4. Bagi pemerintah, penelitian ini dapat bermanfaat dalam 
mengemabangkan kebijakan pendidikan yang lebih  komperhensif 
sehingga tujuan pendidikan nasional dapat dicapai. 
5. Sebagai bahan tambahan pustaka skripsi di IAIN Purwokerto. 
 
E. Kajian Pustaka 
Di Indonesia ini tak terbilang banyaknya orang yang pintar bahkan 
sangat pintar, mereka dapat melakukan apa saja dengan kepintarannya, tak 
peduli hal itu merugikan orang lain atau tidak, yang penting memberi 
keuntungan baginya. Orang-orang pitar itu adalah output dari pendidikan. 
Jadi terkesan bahwa pendidikan juga terlibat dalam memperdayakan 
orang-orang pintar tetapi masuk neraka. Hal itu tentu bertentangan dengan 
fungsi pendidikan yakni melahirkan generasi yag berguana bagi 
lingkungan sekitarnya. Pendidikan memang selayaknya mengahsilkan 
orang pitar dan juga orang baik.
16
 
Berkaitan dengan penelituan yang penulis lakukan, ada beberapa 
peneliti yang hampir sama yaitu mengangkat tema yang berkaitan tentang 
kompetensi profesional guru. Penellitian pertama yaitu Skripsi yang ditulis 
oleh saudari Farha Zahratun K (2011) yang berjudul Kompetensi 
Profesional Guru Rumpun Pendidikan Agama Islam Di SMK 
Muhammadiyah 1 Purbalingga Tahun Pelajaran 2011/2012. Dalam 
penelitian ini saudari Farha sendiri lebih menekankan pada guru rumpun 
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PAI pada profesional yang mengajar mata pelajaran Qur’an Hadits, 
Aqidah, Akhlakdan Tarikh yang mengampu mata pelajaran berbeda beda 
yang mengampu 1 mata pelajaran atau 2 mata pelajaran  dalam rumpun 
PAI pada sekolah menengah. 
Penelitian kedua yaitu skripsi yang ditulis oleh Citra Wawaludin 
Shilih(2017), yang berjudul Kompetensi Profesional Guru Mapel Ilmu 
Pengetahuan Alam, Bahasa Indonesia dan Matematika pada kelas VI di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Purwokerto. Fokus dalam penelitian ini 
adalah  lebih menekankan pada guru mata pelajaran IPA, Bahasa 
Indonesia dan Matematika. 
Penelitian ketiga yaitu skripsi yang ditulis oleh  Apri Rimawati (2013) 
dengan judul “Peningkatan Profesionalitas Guru di MTs Al- Ishlah 
Winginharjo Gandrungmungu Cilacap Tahun Pelajaran 2012/2013”. 
Dalam skripsi ini lebih menitik beratkan tentang peningkatan 
profesioanalitas guru. 
Penelitian keempat yaitu skripsi Anny Aprilia yang berjudul 
”Kompetensi Profesional Guru di SD Islam Terpadu Alam Harapan 
Ummat Purbalinnga” dalam penelitian ini penulis lebih menekankan pada 
makna profesional guru dan bagaimana kprofesionalan guru dalam 
mengajar di SD Islam Terpadu Alam Harapan Ummat Purbalingga. 
Penelitian kelima yaitu skripsi yang ditulis oleh Umi Khuzaefah yang 
berjudul ”Kompetensi Profesional Guru Agama SD di Kecamatan 





kompetensi profesioanl pada guru Pendidikan Agama Islam yang sudah 
menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS) di 20 SD Negeri di kecamatan 
Sokaraja Kabupaten Bnayumas. 
Dengan demikian dari semua skripsi yang penulius telah sebutkan 
diatas belaum ada satupun yang sama persis dengan yang penulis angkat 
yaitu, ”Kompetensi Profesional Guru PAI di SMK Negeri 2 Banyumas”. 
Penulis akan lebih spesifik pada kompetensi profesional guru PAI dalam 
proses pembelajaran PAI sesuai dengan peraturan Mentri Pendidikan 
Nasioanl No. 16 tahun 2007. 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas terhadap pokok-pokok 
permasalahan yanng akan dibahas dalam skripsi ini, maka peneliti akan 
mendeskripsikan dalam sistematika, yaitu: 
Bagian pertama skripsi ini memuat halaman judul, Halaman 
Pernyataan Keaslian, halaman Pengesahan, Halaman Nota Dinas 
Pembimbing, Abstrak, Halaman Moto, halaman Persembahan dan halaman 
kata pengantar, daftar isi yang menerangkan poin bahasan dari isi skripsi 
secara komperehensif serta daftar tabel.  
Bab I Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 





Bab II kerangka Teori, yaitu akan dipaparkan tentang teori-teori yang 
menjadi dasar pada penelitian ini, terutama teori tentang kompetensi 
profesional guru PAI yang diuji kebenarannya.  
Bab III Metode Penelitian, meliputi: jenis penelitian, tempat dan 
waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data, 
dan analisis data. 
Bab IV berisi Pembahasan Hasil Penelitian, meliputi: Gambaran 
umum SMK N 2 Banyumas, hasil penelitian tentang Kompetensi 
Profesional Guru PAI di SMK N 2 Banyumas 
Bab V yaitu penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran yang 
merupakan rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian secara singkat. 
Bagian akhir skripsi ini berisi tentang daftar pustaka, lampiran-











Berdasarkan hasil penelitian, analisa dan pembahasan tentang 
kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam di SMK Negeri 2 
Banyumas yang telah dilakukan oleh peneliti dengan memperhatikan 
rumusan masalah maka dapat disimpulkan bahwa: 
Guru pendidikan agama Islam di SMK Negeri 2 Banyumas sudah 
memenuhi indikator-indikator kompetensi profesional guru, akan tetapi 
hanya satu indikator yang belum terpenuhi seperti yang tercantum dalam 
Peraturan Mentri Pendidikan asional Nomor 16 Tahun 2017. 
Dari masing-masing sub indikator kompetensi profesional baik 
pada persiapan materi pelajaran, penguasaan standar kompetensi dan 
standar isi, menguasai struktur, konsep dan metode pembelajaran, 
mengaitkan materi pendidikan agama Islam dengan keilmuan lain, dan 
memberikan contoh kehidupan sehari hari dalam penyajian materi. Guru 
juga mengembangkan kompetensi profesionalanya secara berkelanjutan 
dengan melakukan tindakan refektif. Hanya saja dalam meningkatkan 
keprofesionalannya belum melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) 
dikarenakan keterbatasan waktu. Selain itu guru juga memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan 
mengemabngkan diri. Guru menggunakan media elektronik dalam 





Jadi dapat disimpulkan bahwa guru pendidikan agama Islam di 
SMK Negeri 2 Banyumas sudah memiliki kompetensi profesional menurut 
Peraturan Mentri Pendidikan asional Nomor 16 Tahun 2017 
 
B. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, perlu penulis memberikan 
saran- saran yang dapat menjadikan perbaikan dan masukan dalam 
meningkataktakan kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam, 
yaitu: 
Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis, menurut penulis guru 
pendidikan agama Islam hendaknya melakukan penelitian tindakan 
kelas(PTK) guna perbaikan kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran dan 
peningkatan keprofesionalan serta mengikuti kegiatan-kegiatan seperti 
workshop, DIKLAT, seminar pendidikan, KKG, dan MGMP secara 
berkala serta terus belajar dari berbagai sumber referensi untuk 
meningkatkan keprofesionalannya. 
C. Penutup 
Syukur Alhamdulillah peneliti panjatkan atas kehadirat Allah SWT 
yang telah memebrikan kemudahan kepada peneliti, sehingga peneliti 
dapat menyelesaikan skripsi ini dengan tiada halangan apapun.Tidak ada 
yang sempurna dalam penyusunan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa 




itu penulis mohon kritik dan saran untuk dijadikan masukan dan untuk 
perbaikan. 
Tidak lupa penulis ucapkan terimakasih kepada semua pihak yang 
telah mendoakan, memotivasi, membantu dan mendukung terlaksananya 
penelitian sampai selesainya skripsi ini dengan tidak ada halangan suatu 
apapun. Semoga apa yang telah penulis susun dapat dijadikan pengetahuan 
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